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Pada masa awal kehidupan, perkembangan otak anak berlangsung sangat pesat.
Setiap pengalaman yang diterima si Kecil, mulai dari mendengar suara, mengenali
wajah, belajar berbicara, hingga memahami lingkungan sekitar, melibatkan kerja
jutaan sel saraf di dalam otak.

Agar informasi dapat dikirim dan diproses dengan cepat, sistem saraf membutuhkan
sebuah proses penting yang disebut mielinisasi. Meski jarang dibahas, proses ini
berperan besar dalam mendukung kemampuan belajar, berpikir, dan perkembangan
anak secara keseluruhan.

 

Apa Itu Mielinisasi? dan Mengapa
Prosesnya Penting untuk Kecerdasan
Anak?
Secara sederhana, mielinisasi adalah proses pembentukan lapisan mielin pada
serabut saraf (akson). Mielin berfungsi seperti lapisan pelindung sekaligus "isolator"
yang membantu sinyal saraf bergerak lebih cepat dan efisien di dalam otak maupun
sistem saraf.

Mengapa Proses Mielinisasi Penting untuk Kecerdasan Anak?

Dalam proses tumbuh kembang, proses mielinisasi otak memiliki peran penting
karena membantu beberapa hal berikut:



Mempercepat Penghantaran Informasi di Otak
Lapisan mielin memungkinkan sinyal saraf berpindah dengan lebih cepat sehingga
komunikasi antar sel saraf dapat berlangsung lebih efisien.

Mendukung Proses Belajar dan Berpikir
Mielin membantu jaringan saraf bekerja secara optimal. Hal ini menjadi dasar bagi
anak dalam mempelajari hal-hal baru, memahami informasi, serta mengembangkan
kemampuan berpikir.

Mendukung Perkembangan Kognitif Anak
Pembentukan mielin yang optimal berkontribusi terhadap perkembangan kognitif
anak, termasuk kemampuan memproses informasi, memecahkan masalah, dan
membangun keterampilan belajar di masa depan.

 

Kapan Proses Mielinisasi Otak
Berlangsung Paling Aktif pada Anak?
Proses mielinisasi otak sebenarnya dimulai sejak masa kehamilan dan terus berlanjut
setelah anak lahir. Namun, periode yang paling aktif terjadi pada awal kehidupan,
terutama sejak lahir hingga usia dua tahun pertama.
Selama masa ini, terjadi peningkatan pembentukan mielin yang sangat cepat pada
berbagai jalur saraf di otak. Bahkan, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan mielin dalam bulan-bulan awal kehidupan berlangsung jauh lebih
pesat dibandingkan banyak periode perkembangan berikutnya.

Oleh sebab itu, masa awal kehidupan sering disebut sebagai periode penting dalam
mendukung perkembangan otak anak, baik melalui stimulasi maupun pemenuhan
kebutuhan nutrisi yang tepat.

Baca Juga : Petan mielin, sinaps, dan neurotransmiter dalam perkembangan si Kecil

 

Dampak Jika Proses Mielinisasi
Terhambat
Hambatan proses mielinisasi dapat berdampak langsung terhadap perkembangan
kognitif anak. Berikut dampak jika terjadi hambatan pembentukan mielin:

https://wyethnutrition.co.id/peran-mielin-sinaps-dalam-perkembangan-anak


Perkembangan jaringan saraf yang mendukung kemampuan berpikir, belajar,
dan memproses informasi dapat berlangsung lebih lambat. 
Kemampuan anak dalam merespons rangsangan dan berinteraksi dengan
lingkungan dapat ikut terpengaruh karena sistem saraf berperan dalam
memproses berbagai informasi dari sekitarnya. 
Hambatan mielinisasi dapat membuat proses belajar dan pembentukan memori
menjadi kurang optimal sehingga anak lebih sulit menyerap maupun mengingat
informasi. 
Gangguan pada proses mielinisasi juga dikaitkan dengan berbagai kondisi
perkembangan saraf yang dapat memengaruhi kemampuan berpikir, belajar,
perhatian, dan fungsi kognitif lainnya.

 

Peran DHA, Sphingomyelin, dan
Fosfolipid dalam Mendukung
Mielinisasi
Pembentukan mielin membutuhkan berbagai nutrisi yang bekerja saling melengkapi.
Beberapa di antaranya adalah DHA, sphingomyelin, dan fosfolipid.

DHA 
DHA merupakan salah satu asam lemak utama yang banyak ditemukan dalam
jaringan otak. Nutrisi ini berperan penting dalam pembentukan struktur sel saraf dan
mendukung perkembangan otak sejak masa awal kehidupan.
Kadar DHA di otak meningkat pesat pada dua tahun pertama kehidupan, sejalan
dengan pesatnya pertumbuhan dan perkembangan sistem saraf anak.

Baca Juga : Kenapa DHA Penting untuk Anak? Ini Manfaatnya bagi Otak & Tumbuh
Kembang

Sphingomyelin
Salah satu manfaat sphingomyelin yang paling banyak diteliti adalah perannya
sebagai komponen utama pembentuk mielin.
Sphingomyelin merupakan jenis lemak yang banyak ditemukan pada ASI dan
berfungsi sebagai bahan penyusun membran sel saraf. Nutrisi ini membantu
menyediakan komponen yang dibutuhkan dalam pembentukan lapisan mielin
sehingga proses penghantaran informasi di sistem saraf dapat berlangsung lebih
optimal.

https://wyethnutrition.co.id/kenapa-dha-penting-untuk-anak-dan-manfaatnya
https://wyethnutrition.co.id/kenapa-dha-penting-untuk-anak-dan-manfaatnya


Fosfolipid
Fosfolipid merupakan komponen penting penyusun membran sel yang juga berperan
dalam perkembangan sistem saraf. Nutrisi ini membantu mendukung struktur sel
saraf dan berperan dalam berbagai proses yang berkaitan dengan pembentukan
mielin dan perkembangan otak.

Pada masa ketika perkembangan otak dan sistem saraf berlangsung sangat pesat,
pemenuhan nutrisi yang tepat menjadi salah satu faktor penting untuk mendukung
proses tersebut. Selain melalui pola makan yang beragam dan seimbang, Mam juga
dapat melengkapi kebutuhan nutrisi harian si Kecil dengan asupan yang mengandung
nutrisi pendukung perkembangan otak seperti DHA, sphingomyelin, dan fosfolipid.

S-26 Procal Gold hadir dengan Most Advanced Formulation yang dilengkapi
Multilearn Connect, kombinasi nutrisi penting untuk mendukung perkembangan otak
dan sistem saraf si Kecil secara optimal. 

Diperkaya Sphingomyelin & Fosfolipid untuk membantu mempercepat arus informasi
di otak, AA & DHA untuk perkembangan otak, serta Alfa-laktalbumin yang
mendukung komunikasi saraf. 

Didukung nutrisi tepat dengan jumlah dan waktu yang tepat, S-26 Procal Gold
membantu si Kecil tumbuh cerdas, siap belajar, dan berkembang optimal hari ini
hingga masa depannya.

 

Pertanyaan Seputar Mielinisasi Otak
Apakah proses mielinisasi pada otak berlanjut hingga usia dewasa?1.
Ya. Meskipun paling aktif pada masa awal kehidupan, proses mielinisasi tetap
berlanjut hingga remaja dan dewasa muda untuk mendukung pematangan
fungsi otak.
 
Apa dampaknya jika proses mielinisasi otak anak terhambat?2.
Hambatan mielinisasi dapat membuat proses penghantaran informasi di sistem
saraf menjadi kurang optimal sehingga dapat memengaruhi kemampuan
belajar, memori, perhatian, dan perkembangan kognitif anak.
 
Apakah DHA memiliki peran dalam proses mielinisasi saraf otak?3.
Ya. DHA merupakan salah satu nutrisi penting untuk perkembangan otak anak
dan berperan dalam mendukung pembentukan serta fungsi sel-sel saraf.
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